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Apresiasi merupakan bagian pokok bahasan yang perlu dipelajari siswa untuk menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra. Kenyataan di lapangan masih banyak siswa beranggapan bahwa mengapresiasi cerpen merupakan pelajaran yang sulit, guru juga belum menerapkan metode pembelajaran kooperatif yang dapat lebih memicu keaktifan siswa, sehingga berdampak pada hasil mengapresiasi cerpen kurang memuaskan. 

Penelitian tindakan kelas ini akan mengkaji berapa besar peningkatan kemampuan mengapresiasi cerpen siswa dan bagaimana perubahan perilaku siswa setelah mengikuti pembelajaran mengapresiasi cerpen dengan metode pembelajaran kooperatif.

Subjek yang diteliti adalah semua siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Banjarnegara sebanyak 32 siswa. Fokus penelitian ini adalah peningkatan kemampuan mengapresiasi cerpen dan perubahan perilaku dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian dilakukan melalui dua siklus. Data yang diperoleh berupa nilai kemampuan merngapresiasi cerpen dari tes esai dan perubahan perilaku melalui observasi dan jurnal siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitaif dan kualitatif.

Hasil penelitian menujukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerpen siswa sebesar 15%. Pada siklus I rata-rata kemampuan mengapresiasi cerpen siswa mencapai 73,83 dan pada siklus II sebesar 85. Perilaku siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Perilaku positif siswa seperti perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan bertanya, antusias dan keseriusan membaca cerpen, keaktifan dalam diskusi kelompok serta semangat dalam mengerjakan soal mengalami peningkatan antara 6,25% sampai 44,44%. Perilaku negatif yang biasa dilakukan seperti kurangnya respon, pasif, bergurau dan berbicara dengan teman, tidak bersemangat dan sering mencontoh hasil pekerjaan teman mengalami penurunan dari 27,27% sampai 85,71%.

Disarankan kepada guru ketika menggunakan pembelajaran kooperatif dalam mengapresiasi cerpen untuk melakukan pemilihan cerpen yang menarik minat siswa, yang memiliki nilai-nilai positif untuk membangkitkan mental positif siswa. 























































